


Laporan Penelitian:

HAJI GURU KITAB SIBARANI:
MUBALLIGH DAN PENYEBAR ISLAM
DI TANAH BATAK

PENELITI

DR. Ali Imran Sinaga, M.Ag

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN
MASYARAKAT (LP2M
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI
SUMATERA UTARA
MEDAN

2016




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, penulis ucapkan karena penelitian ini telah rampung peneliti lakukan.
Shalawat dan salam penulis sampaikan kepada Nabi Muhammad saw, semoga kelak kita
semua mendapat syafaatnya. Amin.

Penelitian ini tentu banyak menemukan hambatan dan halangan dalam penelusuran
berbagai sumber buku bacaan yang dianggap sebagai buku premier, namun karena keseriusan
yang sangat dalam dari lubuk hati yang paling dalam, sehingga penelitian ini dapat
diselesaikan dalam waktu yang sangat relative panjang dari waktu yang telah ditentukan.

Semoga penelitian yang sangat sederhana ini mengenai Haji Guru Kitab
Sibarani:Muballigh Dan Penyebar IslamDi Tanah Batak.Dan semoga penelitian ini
bermanfaat, bagi para peneliti yang lain yang tertarik dengan judul penelitian ini.

Akhimnya, terlepas dari kekurangan dan kelebihan penelitian ini, penulis harapkan

semoga penelitian ini dapat berguna bagi para pembaca dan penulis sendiri.

Medan, 1 Desember 2016

DR. Ali Imran Sinaga,M.Ag
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Kisah seorang tokoh  sangat menarik  untuk
diperbincangkan dalam suatu diskusi. Apalagi, tokoh tersebut
memiliki pemikiran, kharisma dan gerakan yang pantas dikenang
dalam sejarah sebab telah banyak berjasa bagi masyarakat.
Semakin menarik lagi ketika riwayat hidupnya tidak pernah
terungkap dan seolah-olah terlupakan dalam sejarah sehingga
membuat penasaran orang untuk mengungkapkannya.

Ketika tokoh tersebut bergerak di bidang keagamaan,
khususnya kegiatan penyebaran agama Islam di tengah-tengah
sukunya yang berbeda keimanan dengannya, tentunya banyak
mengalami tantangan. Hambatan bahasa dan budaya tidak menjadi
persoalan baginya sebab tokoh tersebut sangat mengetahui dan
memahami budaya (Batak) masyarakat dan dilahirkan dari
keluarga yang menganut budaya tersebut.

Tokoh yang dimaksud adalah Haji Guru Kitab Sibarani.
Tokoh penyebar agama Islam di Porsea, suatu desa yang terletak di
Kabupaten Tapanuli Utara Propinsi Sumatera Utara yang terkenal
penganut agama Kristen mayoritas di sana, Tokoh ini belum
banyak diketahui riwayat hidup dan sepak terjangnya. Namun,

suatu vang aneh terjadi pada tokoh ini adalah seorang penganut
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agama Kristen yang taat, tetapi mengkonversikan dirinya memeluk
agama Islam. Setelah memeluk agama Islam, malah ia menjadi
penyebar agama Islam yang giat di daerah tempatnya yang
sebelumnya memeluk agama Kristen.

Satu sisi mungkin membawa kemudahan baginya sebagai
penyebar agama Islam di sana sebab pengetahuan dan
pengalamannya terhadap budaya masyarakat setempat sangat
mumpuni. Namun, masyarakat yang dihadapinya bukanlah
masyarakat yang begitu mudah menerima ajakannya, melainkan
suatu masyarakat yang menganggap kegiatan adat dan agama suatu
yang menyatu yang tidak bisa dipisahkan.

Usahanya tidak berhenti hanya karena mendapat tantangan
demikian. Dengan menggabungkan diri dengan dakwah organisasi
Al-Washliyah yang berada di Medan, dia tetap mengirimkan
orang-orang kepercayaannya berdakwah ke Porsea' meskipun dia
sudah bertempat tinggal dan berkeluarga di Medan. Dia mampu
mendirikan suatu Yayasan yang diasuhnya yang diberi nama
dengan “Yayasan Panti Asuhan Zending Islam Indonesia” yang
berada di Jalan Sisingamagaraja XII dan ‘Sekolah dan Madrasah

Zending Islam Indonesia’ yang berada di Jalan Teladan Medan dan

'Majelis Ulama Daerah TK. I Propinsi Sumatera Utara, Sejarah
Da'wah Islamiyah dan Perkembangannya di Sumatera Utara (Medan, MU}
SUMUT, 1983), h. 160.
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yang menerima dan mendidik mu'allaf untuk di asuh di sana
sampai berliau meninggal tahun 1962.

Demikianlah, sejarah singkat Haji Guru Kitab Sibarani
yang akan diungkapkan lebih terurai dalam penelitian yang akan
dilakukan ini sebagai nilai tambah daftar tokoh / ulama di Propinst
Sumatera Utara.

B. Batasan Masalah.
Masalah penelitian ini berkonsentrasi pada;
1. Sejarah hidup Haji Guru Kitab Sibarani.
2. Sistem pemikiran Haji Guru Kitab Sibarani.
3. Gerakan yang pernah dilakukan Haji Guru Kitab Sibarani.
C. Rumusan Masalah.
Uraian masalah yang ditetapkan di atas dapat dirumuskan
dalam bentuk kisi-kisis di bawah ini:
1. Sejarah hidup yang membicarakan hal-hal seperti,
a. Tanggal, bulan, tahun, dan tempat asal kelahiran.
'b. Kondisi keluarga dari pihak ayah dan ibu ke atas, jumlah
dan hubungan persaudaraan, perkawinan dan keturunan.
c¢. Perjalanan masa kecil, remaja, dan dewasa.
d. Tanggql, bulan, tahun, dan tempat kematian.
2. Pemikirannya.
a. Perjalanan jenjang pendidikan yang dilalui.
b. Sebab-sebab konversi agama.
c. Sebab-sebab berdakwah.
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d. Pernyataan lisan dan tulisan selama hidup.
3. Gerakan.
a. Penyebaran Islam ke wilayah strategis.
b. Bergabung dengan kekuatan dakwah Al-Washliyah.
¢. Pendirian Yayasan Panti Asuhan Zending Islam Indonesia.
d. Pendirian sekolah dan madrasah Zending Islam Indonesia.

e. Hubungan dengan pemerintahan.

D. Tujuan Penelitivn.
1. Untuk menemukan bagaimana sejarah hidup Haji Guru
Kitab Sibarani. :
2. Untuk menelusuri lebih jauh sistem pemikiran Haji Guru
Kitab Sibarani.
3. Untuk mengetahui gerakan yang pernah dilakukan Haji
Guru Kitab Sibarani.

E. Kegunaan Penelitian.
Penulis berharap dari hasil penelitian ini dapat berguna
bagi;
1. Lembaga Majlis Ulama Indonesia Propinsi Sumatera Utara
dalam menambah daftar sejarah penyebar Islam lokal.
2. Para muallaf untuk tetap memegang keimanan barunya
pada agama Islam dan berusaha menjadi penyebar Islam.
3. Para muballigh kedacrahan untuk lebih konsentrasi pada

keprofesionalisasinya.
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BABII
LANDASAN TEORITIS

A. Landasan Teori.

Agama merupakan kebutuhan manusia. Kebutuhan hidup
yang mendasari dan membimbing manusia untuk bertingkah laku
baik secara individu, masyarakat, ataupun bangsa. Agama selalu
mengajarkan kebaikan dan memberikan informasi Janji-janji
kebahagiaan akhirat bagi pelaku kebaikan dan ancaman-ancaman
kesengsaraan bagi pelaku kejahatan.

Hidup beragama merupakan fitrah manusia yang suci yang
tidak hanya terbatas pada orang tertentu, daerah tertentu, ataupun
bangsa tertentu, melainkan meliputi seluruh semesta. Hal ini
ditandai dengan pengaruh agama itu pada diri manusia, yaitu;

a. Memiliki péndirian yang teguh dan kokoh tidak mudah
terombang-ambing atau dipengaruhi.

b. Membuahkan hasil usaha yang dapat diserap manfaatnya
oleh masyarakat.

¢. Memberikan perlindungan kepada sesama manusia
membantu yang lemah dan membela vang teraniava. *
Pemahaman dan pengertian agama selalu berkembang

dalam setiap umur manusia, dari masa anak-anak, remaja, dan

A, Ya'kub Matondang, Rasionalitas Pemahaman Agama dan
Kepribadian Bangsa ( Medan, jabal Rahmat, 1999). h. 15,
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dewasa. Ciri khas yang terlihat pada masa anak-anak dalam
beragama adalah pembiasaan dan latihan dari orang disekitarnya.
Ciri khas yang terlihat pada masa remaja bergantung pada
kedalaman mentalnya. Ada yang percaya turut-turutan, percaya
dengan kesadaran, percava, tetapi agak ragu-ragu (bimbang), dan
tidak percaya sama sekali atau kecenderungan pada atheis.
Sementara itu, ciri khas vang terlihat pada masa dewasa adalah
konversi agama.3

Perkembangan pemikiran agama pada masa anak-anak
masih sangat terbatas. Perbendaharaan kata-katanya sangat kurang,
hubungan sosialnya tidak lebih dari lingkungan keluarganya. Pada
umur ini kepribadiannya mulai terbentuk dan ia sangat peka
terhadap tindakan-tindakan orang di sekelilingnya. Pendidikan
agama di sini dilakukan dengan menumbuhkan kebiasaan-
kebiasaan yang baik yang sesuai dengan moral agama. Kebiasaan—
kebiasaan yang sederhana  misalnya membaca  doa
(bismillahirrahmanirahin) —setiap memulai pekerjaan seperti
makan dan minum dan lain-lain yang biasa terhadap dalam
hidupnya sehari-hari. Disamping itu, memperkenalkan Tuhan
secara sederhana yang sesuai dengan kemampuannya.

Pada mada usia sekolah anak-anak sudah mulai berkhayal,

senang mendengar cerita-cerita, pembendaharaan  kata-katanya

*Zakiyah Daradjat, /imu Jiwa Agama (lakarta: Bulan Bintang, 1970), h.
137.
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mulai banyak. Maka didikan agama disamping menanamkan
kebiasaan yang baik, disberikan cerita-cerita baik yang diambilkan
dari sejarah, yang dapat membangkitkan kesenangan kepada sifat-
sifat yang baik dan menjauhkan didi dari sifat-sifat yang tidak baik
menurut ajaran agama. Disamping itu, anak-anak mulai diajar dan
dididik melakukan ibadah yang ringan seperti salat, berdoa, dan
mendekatkan jiwanya kepada Tuhan. Pengetahuan agama yang
sederhana mulai iberikan. Pada masa usia ini juga (remaja) segi
fisik sedang berkembang dengan cepat yang mempengaruhi
jiwanya. Pertumbuhan pikiran dan perasaan sosialpun segera
menyusul. Dalam masa puber , anak-anak mengalami perasaan-
perasaan yang belum pernah di aluminya sebelum itu, seperti
keinginan-kenginan yang timbul akibat pertumbuhan biologis yang
hampir sempurna dengan fungsi-fungsinya. Oleh karena itu,
pendidikan agama harus pula menyinggung hal ini dan
menerangkan hokum hukum dan batas-batas yang diberikan oleh
agama supaya anak didik dapat terhindar dari ketegangan-
ketegangan batin yang mungkin timbul akibat pertumbuhan
jasmaninya itu. Disampin gitu, jangan lupa bahwa kecerdasannya
pun telah hampir matang pula dan kecenderungan ilmiahpun mulat
berkembang. Dengan pengajaran agama harus pula dapat
membukakan pikirannya untuk memikirkan dan mempeajari

hokum-hkum agama yang ditujukan pada pikiran.
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Pada usia dewasa pengajaran agama harus lebih bersifat
ilmiah. Pikiran mencari kebenaran akan adanya Tuhan,
pembuktian-pembuktian atas adanya Tuhan dengan pendekatan
ilmiah. Membahas hokum-hukum, peraturan-peraturan dan
masalah-masalah kehidupan yang dihubungkan dengan ajaran
agama yang dilakukan dengan pendekatan ilmiah. Oleh karena itu,
pengajaran agama pada usia ini harus sesuai dengan kemampuan
pikirannya yang sudah matang. Jika alasan ilmiah tidak
diperolehnya, maka akibat terjadi adalah ia melakukan konversi
agama.’

Konversi agama adalah suatu perubahan keyakinan yang
berlawanan arah dengan keyakinan semula. Konversi agama ini
dapat terjadi dalam dua hal. Perfama, konversi agama dalam hal
semakin bertambah keyakinan dan pengamalan ajaran agama dari
sebelumnya atau semakin taat kepada Tuhan. Kedua, konversi
agama dalam hal perpindahan agama baru dari agama yang
semula.’ Faktor-faktor yang mempengaruhi konversi agama ini,
antara lain:

a. Pertentangan  batin (konflik jiwa) dan ketegangan
perasaan.

b. Ajakan/seruan dan sugesti.

“Zakiah Daradjat, Kesehatan Menial (Jakarta: Gunung Agung, 1072),
h. 133.

*Ibid.. h. 139,
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c. Emosional.
d. Kemauan®

Ketika orang-orang yang melakukan konversi agama ini
terjadi, maka semangat menjalankan ajaran agama baru semakin
tinggi. Penambahan ilmu pengetahuan dan ajaran-ajaran agama
selalu terjadi sehingga terlihat berubah dari sebelumnya, bahkan,
mungkin sangat berbeda tampilannya dengan orang yang
melakukan konversi agama. Lebih jauh dari itu, agama baru yang
diyakininya itu tidak hanya berusaha untuk dilakukan untuk
dirinya sendiri secara individual, tetapi ia berusaha. menyebarkan
ajaran barunya kepada orang lain dengan cara membandingkan
antara agama yang dahulu dianutnya dengan agama baru yang
dianutnya sekaligus memberikan keterangan tentang kelemahan-
kelemahannya.

Pada tataran kesinambungan ajaran agama kecenderungan
terjadi adalah adanya pemikiran untuk menanamkan semangat
agama tersebut kepada orang-orang yang bisa :nelanjutkan
semangat dan tugas-tugas sucinya. Untuk itulah, munculnya istilah
pengkaderan agama. Pengkaderan ini bertujuan memelihara
kesinambungan ajaran agama dengan menggandalkan orang-orang
yang dianggap mampu menjalankan misi tertentu. Pelatihan-

pelatihan pun dilakukan secara bertahap dengan menanamkan

Sbid., h. 159.
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pesan-pesan yang berharga untuk kesuksesan kerja mereka.
Akhimya, di antara kader-kader yang muncul ke permukaan ada
yang hampir mirip sistem kerjanya dengan gurunya, ada yang
tampil beda, dan ada pula yang menyesuaikan dengan bakat yang
dimilikinya.

Seorang yang telah melakukan konversi agama kerapkali
membukakan kisahnya kepada orang lain yang bertujuan
menggugah ataupun mengambil inti pelajaran yang berharga bagi
orang lain untuk dijadikan renungan dna pertimbangan ke depan.

Beberapa kasus dan pengalaman yang dapat dijadikan
rujukan peristiwa untuk itu adalah transparansi kejujuran yang
dialami di saat-saat akan memasuki agama barunya, antara lair;

1. Ruwiyanto (Memperoleh Hidayah Melalui Mimpi).

‘Usiaku kini menjelang empat puluh tahun. Pada usia
tersebut, biasanya orang telah mampu menemukan kedewasaan,
dan telah memahami lika-liku kehidupan dunia. Namun, aku tidak
dapat merasakan nikmatnya menemukan kede:/asaan tersebut.

Aku tinggal bersama isteri dan tiga anak di scbuah desa
terpencil di lereng Gunung Muria, Jawa Tengah. Sebuah desa yang
jauh dari keramaian kota. Penduduknya pun masih kelihatan negitu
lugu.

Sarana transportasi yang tersedia hanyalah ojek. Setelah
melintasi hutan jati dan tegalan sejauh 10 km, sampailah di desa

kami, Medanidi. Jalan di desa kami belum diaspal, hanya dipenuhi
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batu kali. Sehingga jika musim hujan tiba, jalan menjaid licin dan

becek sehingga sulit untuk dilintasi.

Melihat kondisi kehidupan desa yang demikian sulit, aku,
sebagai pengikut Kristen Katolik yang taat, merasa tergugah untuk
memperbaiki kondisi desa, dengan melakukan upaya Kristenisasi.
Meskipun mayoritas penduduk desa beragama Islam.

Setelah mempelajari kondist daerah itu, gerakan pertama
yang kulakukan adalah menghimpun para pemuda desa dalam
forum remaja gereja, tak peduli mereka dari golongan Protestan
sekalipun. Dalam forum itu, aku melakukan berbagai pembinaan
dan pengkaderan generasi Kristen yang nantinya dapat diandalkan
untuk mampu melakukan penyebaran Injil di daerah sekitarnya.
Sehingga akan tercipta kawasan yang berbasis Kristen. Upaya .
seperti itu pernah kulakukan ketika tinggal di Salatiga, daerah
asalku.

Berkat obsesi yang kuanggap mulia itu, aku mampu hidup
tegar di tengah-tengah komunitas muslim. Aku merancang
berbagai upaya mewuiudkan tujuanku itu.  Bahkan, aku
merencanakan proyek besar, berupa pendinan gereja. Tetapi tiba-
tiba saja rencana ini pupus, karena adanya pertentangan dalam
batinku.

Pertentangain batin ini bermula ketika dengan tidak sengaja
aku melihat beoebrapa pemuda sedang tekun beidatih silat tenaga

dalam. Dengan hanya gerakan yang sederhana dan kelihatannya
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sepele, pesilat tersebut mampu menghalau lawannya dengan

mudah.

Melihat kejadian itu, aku menjadi teﬁaﬁk untuk mengikuti
latihan silat tenaga dalam tersebut. Aku pun mengajukan
permohonan untuk bergabung. Namun, aku sangat terkejut, karena
syarat untuk menjadi anggota adalah membaca dua kalimat
syahadat. Belakangan aku baru tahu bahwa kalimat tersebut
merupakan bacaan wajib setiap akan melakukan latihan.

Syarat tersebut membuatku tefpojok ke dalam dualisme
beragama. Sebab, dengan demikian berarti aku harus menjadi
muslim. Sedangkan aku masih memeluk agama Kristen Katolik.

Aku semakin bingung karena dihadapkan pada dua pilihan.
Hal ini membuatku sering merenung dalam keheningan malam
hingga menjelang dini hari. Aku memohon pada Tuhan, agar Ia
berkenan memberikan petunjuk tentang kebenaran yang mesti
kupilih dan kupercayai.

Terus terang, aku sangat tertarik pada ajaran Islam. Kupikir
hanya dengan bacaan dua halimat syahadat yang sederhana
seseorang dapat memeperoleh kekuatan yang luar biasa.

Apa yang kuharapkan akhrnya dikabulkan Tuhan. Dalam
bveberapa malam aku mendapat petunjuk melalui mimpi. Dalam
mimpi itu, aku didatangi seorang kakek tua yang berjubah putih,

ada juga yang berjubah coklat dengan sorban warna hijau. Yang
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vterakhir ini mirip orang Arab. Oleh mereka, aku ditunjukkan
kalimat syahadat dalam tulisan Arab.

Malam berikutnya akun kembali bermimpi bertemu kakek
berjubah. Kali ini ia menuntunku menuju sebuah pintu. Kakek itu
tidak mengizinkan aku masuk sebelum membaca Surat al-Fatihah
terlebih dulu.

Setelah aku diajarinya membaca Surat al-Fatihah, barulah
aku diiznkan untuk meneruskan langkah, yang ternyata menuju ke
tempat shalat. Malam berikutnya pun aku tak luput dari mimpt
serupa. Kali ini aku diajak berkeliling kota Mekkah dan Medinah.

Akan tetapi aku masih belum yakin dengan petunjuk dalam
mimpi-mimpiku itu. Aku masih belum bias menerima kebenaran
Islam secara sempurna. Dalam kekerasan hati ini, di suatu malam
aku kembali bermimpi. Kali ini aku melihat seseorang yang sedang
berkhotbah di gereja dengan bahasa Arab. Mimpiku yang lain
adalah pertemuanku dengan scorang tokoh spritual yang
Kharismatik dari Kajen, Pati, yaita K.H. Abdullah Salam. Kyai
yang terkenbal ikhlas itu menghadiahkan sebuah tongkat
kepadaku.

Sejak .mendapatkan pengalaman rohani itu, aku tertarik
untuk melakukan pengkajian mengenai lslam melalui beberapa

kyai. Disamping itu, aku juga belajar secara otodidak, dengan

membaca buku-buku Islam. Semakin lama, rasa tertarikku pada
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Islam semakin besar, sehingga aku mulaia belajar mendirikan salat
lima waktu.

Sebagai bukti pengakuanku atas kebenaran Islam, dan
untuk menebus kesalahan, aku mengajak mercka yang pernah
kubujuk untuk pindah agama, agar kembali memeluk Islam. Tak
terkecuali isteriku. Proyek besar yang pernah kurencanakan, yakni
mendirikan gereja, akhirnya kuurungkan. Sebagai gantinya, aku
mendirikan sebuah mesjid yang cukup megah dan mencerminkan
syi’ar Islam.

Kini aku telah mantap dengan pilihanku untuk menganut
agama Islam. Namun, entah mengapa, banyak orang yang dating
kepadaku, memohon disembuhkan dari penyakit mereka.

Karena terlanjur mendapat kepercayaan, aku berusaha
menolong mereka sesuai pengetahuan yang kumiliki. Yang
kulakukan adalah memvaca surat al-Fatihah pada segelas air,
kemudian kuusapkan pada pasien. Alhamdulillah, dengan izin
Allah, mereka dapat disembuhkan.

Aku juga pernah memperoleh pengalaman yang luar biasa.
Pasa suatu ketika, atap genting rumahku berjatuhan akibat hujan
deras. Dalam kondisi terdesak, aku memejamkan mata sambil
membaca surat al-Fatihah dengan penuh keyakinan. Tiba-tiba saja
tubuhku terangkat hingga mampu mencapai tembok bagian atas.
Aku segera membenahi genting, kemudian turun dengan merayapi

dinding.
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Dari pengalamanku tadi, aku menjadi yakin bahwa Allah
Maha Kuasa. Apapun yang dkehendaki-Nya pasti terlaksana.
Meskipun terkadang otak manusia tak mampu mencernanya.’

2 Rose Muliana Sudibyo, BTH ( Mantan Pendeta Yang Pulang
Kampung) menceritakan pengalamannya:

‘Sebetulnya aku dilahirkan dalam keluarga yang taat
beribadah. Sukana Surjosubroto, ayahku, adalah pensiunan
pegawai negeri Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan kedung
Rejo, Cilacap, Jawa Tengah. Aku adalah anak pertama dari tujuh
bersaudara. Ayahku mengharapkan agar kelak aku mampu dan
mau menlanjutkan jejak perjuangannya.

Namun, harapan itu ternyata tidak sesuai dengan kenyataan
yang terjadi kemudian. Pada tahun 1952 dalam usiaku yang ke-13,
aku berhasil menamatkan pendidikanku di SR (Sekolah Rakyat,
sekarang SD). Aku berniat melanjutkan pendidikan ke SLTP.
Kemudian aku mencari SLTP yang sesuai dengan idamanku.
Konon, ada sebuah SLTP yang cukup favorit serta berkualitas
karena sering meluluskan siswa-sswanya seratus persen. SLTP itu
dikelola sebuah Yayasan Pendidikan Kristen yang berlokasi di
Purwokerto, Jawa Tengah.

Tanpa piker panjang dan tanpa menggubris nasihat orang

tua, akhirnya aku bersckolah di SLTP tersebut, hanya karena

TTabloit Jumat, Mengapa Aku Pilil Islam (Jakarta: Intermasa, 1997),
SeriII, h. 173-177.

!
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terpikat dengan kemasyhurannya. Di sekolah itu mata pelajaran
agama Kristen menjadi mata pelajaran yang wajib ditkuti semua
siswa tanpa kecuali. Dengan lingkungan pendidikan yang seperti
itu, aku yang scjak kecil memeluk Islam dengan pengetahuan
sekadarnya, perlahan tapi pasti mulai asing dengan agama sendiri.
Maklum, aku Islam karena factor keturunan alias Islam KTP.

Lulus SLTP, aku langsung mendaftar ke SLTA milik
Yayasan itu juga. Jadi masih satu kompleks. Keterlibatanku dalam
setiap aktivitas di sekolah itu menyebabkan aku semakin larut
dalam suasana Kristiani. Apalagi setelah aku dinyatakan sebagai
salah seorang siswa terbaik. Karena prestasi itu aku mendapat
tawaran beasiswa untuk melanjutkan pelajaran ke sebuah sekolah
khusus setingkat akademi untuk calon Penginjil. Tawaran kuterima
dengan mantap tanpa berkonsultasi lagi dengan orang tua di
kampung.

Tanpa mengalami kesulitan, akhirnya aku dikirim ke
Sekolah Tnggi Theologia di Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Di
tempat itu aku mendapat berbagai materi pelajaran tentang Kristen.
Dan dari sekolah itu pula akhirnya aku mempunyai pandangan
bahwa Nabi Muhammad itu adalah Nabi Palsu sebab ia bukan
keturunan bangsa Yahudi, sedangkan para Nabi itu adalah bangsa
Yahudi.

Tamat dari Sekolah Tinggi Theologia, pada tahun 1958 aku

dikirim ke daerah Tapanuli untuk ‘Mengabarkan Injil” kepada
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orang-orang Jawa yang menjadi buruh pada perkebunan karet,
kelapa sawit, agave dan the yang tersebar di berbagai pelosok,
seperti di perkebunan Bah Jambi, Dolok Simumba, Damanik, dan
Rantau Prapat.

Kurang lebih tiga tahun aku bertugas di perkebunan itu.
Tahun 1961 aku ditarik kembali ke Pusat, untuk selanjutnya
dikirim ke Jatiroto, Lumajang, Jawa Timur. Di Jawa Timur inilah
aku mengawali karirku sebagai Pendeta pada GKI (Gereja Kristen
Indonesia) yang berlokasi di Jalan Rajawali Surabaya.

Cukup lama aku menjalani tugas gereja. Namun, rupanya
Tuhan berkehendak lain. Di saat —saat usia senja, aku terserang
penyakit paru-paru yang cukup akut (kronis). Sudah berbagai
tempat dan dokter yang kudatangi, namun, penyakit tersebut tak
kunjung sembuh. Mungkin itu merupakan ‘pengeling’ (peringatan)
bagiku yang telah meninggalkan Islam sekian lama. Karena
keyakinan yang seperti itu, akhirnya kuputuskan untik kembali ke
rumah orang tuaku di Cilacap. ‘

Ketika berada di tempat aku dilahirkan, aku banyak
mendapat ‘masukan’ dari adik-adikku. Meski aku anak tertua,
namun mereka tidak segan-scgan mengingtakan kekeliruanku
selama itu. Mereka agaknya bertanggung jawab dalam upaya

mengembalikan iman Islamku yang selama itu telah aku ganti

dengan iman Kristiani.
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Saat-saat seperti itulah, keraguanku terhadap dogma
Kristen, sedikit demi sedikit mulai memenuhi pikiranki. Karena
ternyata tak sedikit ajarannya yang sulit dicerna akal dan bahkan
saling bertentangan satu sama lain.

Singkat cerita, akhimya dengan penuh kesadaran disertai
kekaguman kepada ajaran Islam yang universal dan kemurnian
tauhidnya, kuucapkan ikrar dua kalimat syahadat di hadapan Imam
Masjid Raya Cilacap pada tahun 1973, Allahu Akbar
Walillahilhamd.

Meskipun fisikku sudah renta dimakan - usia, tetapi
semangat untuk mendakwahkan Islam ke berbagai pelosok daerah,
justru semakin menggebu, kendati banyak rintangan menghadangi
langkahku. Termasuk dari para jemaat gereja yang pernah kubina.
Begitu juga berbagai cobaan menimpa keluargaku.

Cobaan yang paling berat adalah kematian anakku yang
pertama, Hanna Kusumaastuti, yang meninggal pada saat
melahirkan bayi kembarnya. Almarhumah énakku itulah orang
pertama di antara anak-anakku yang mengikuti jejakku masuk

Islam. Alhamdulillah, bayi kembarnya selamat meskipun aku amat
terenyuh melihat nasib keempat anaknya yang masih kecil-kecil
dan tentunya amat membutuhkan kasih saying seorang ibu.

Aku mencoba tetap tegar di atas jalan Islam sebagai jalan
hidupku yang lurus. Anak-anakku yang lain pun kuarahkan untuk

meneruskan perjuanganku. Esther ~ Wahyuni, Mani Victor
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Doloroza dan Heri Prianto, ketiganya kuserahkan ke Pondok
Pesartren Banyumas di Purwokerto, sedang tiga yang lainnya
sudah menikah. Dari mereka ini kuharapkan akan lahir mujahid
dan mujahidah yang tangguh dalam menegakkan kalimah Allah
Swt.® _
3. Frans Bona Sirait.

Saya lahir di sebuah kampung bernama Pangombusan,
Kecamatan Porsea, Kabupatena Tapanuli Utara, Sumatera Utara.
Datang dari keluarga besar Kristen. Ayah saya, Marinus Sirait,
seorang pengurus gereja. Kakek saya, G. Sirait, juga pengurus
gereja, bahkan untuk seluruh Indonesia.

Saya lahir tanggal 20 Otober 1939. sebagai anak laki-laki
pertama dalam sebuah keluarga Kristen, maka sejak kecil saya
telah dipermandikan. Dididik secara Kristen dan dsekolahkan di
sekolah Kristen, yaitu Sekolah Zending. Maka dalam usia 7 tahun,
saya telah masuk sekolah Zending Pangombusan, Kecamatan
Yorsea, Kabupaten Tapanuli Utara. Tiga tahun saya mengenyam
pendidikan di sana. Lantas, saya menlanjutkan ke SGA, untuk

Sekolah Guru Kristen.

Setamat SGA, kalaupun sebenarnya saya bias menjadi -

Kepala Sekolah SD atau menjadi guru di SMP, ternyata saya lebih

$Tabloit Jumat, Mengapa Aku Pilih Islam (Jakarta, Intermasa, 1997),
Seri I, h. 80-83.
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tertarik menekuni agama Kristen, sehingga saya menlanjutkan
pendidikan ke Solah Pendeta di Tarutung tapanuli Utara.

Selesai Sekolah Pendeta, saya melanjutkan kembali se STT
(Sekolah Tinggi Teologis) di Jakarta, kemudian berangkat menuju
negeri paman Sam (Amerika Serikat), untuk mempelajari strategi
dan teknik melaksanakan missi-missi Kristen. Sepulangnya dari
USA, barulah saya bekerja di Dewan Gereja Indonesia (DGI)
sebagai Missionaris.

Singkat cerita, aku banyak menemukan keganjilan-
keganjilan dalam berbagai teks-teks injil setelah banyak membaca
tafsir Alquran yang aku temukan tanpa sengaja milik orang lain di
sebuah Kereta Api.

Akhirnya, memeluk agama Islam dengan kesadarabn
sendiri. Aku terus belajar secara otodidak dan ke beberapa kiyai.
Sekarang aku menjadi pendakwah di Sumatera Utara, Lampung,
dan ke berbagai kota dan desa di seluruh Indonesia.”

Peristiwa-peristwa di atas sungguh banyak terjadi dalam
referensi-referensi buku yang ada di antaranya;

a. M. Hashem, Mengapa Kami Memilih Islam (Surabaya:
Japi, 1969).

b. H Bey Arifin, Kami pilih Islam (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1979).

9¢B. Sirait, Dakwah Muallaf ( Jakarta: Fikahati Aneska, 1991), h. 10 -
87.
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c. Redaksi PT. Intermasa , Mengapa Aku Pilih Islam (Jakarta:

PT. Intermasa, 1997). Jilid 1 dan 2.

d FB. Sirait, Dakwah Muallaf (Jakarta: Fikahati Aneska,

1991).

Akhirnya, mereka menjadi pendakwah (muballigh) dan
penyebar ajaran Islam. Ketika berdakwah sckaligus mereka
mempelajari teori-teori tentang berdakwah itu sendiri. M. Quraish
Shibab memberikan perhatian kepada para da’l untuk
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a  Memahami terlebih dahulu uraian yang akan disampaikan.

b. Menggunakan kalimat-kalimat yang popular di telinga
pendengar dan sedapat mungxin menghindari istilah-istilah
atau kalimat yang janggal atau asing.

¢. Menggunakan contoh-contoh yang biasa dilihat pendengar
atau gambaran-gambaran yang dapat dipahami mereka.

d Bertekad dan berusaha mengamalkan apa yang ia
sampaikan kepada pendengar."

Bahkan, berdakwah itu tidak hanya kepada objeknya
orang-orang muslim saja, tetapi juga dapat dilakukan kepada

orang-orang non-muslim."! Artinya, Dakwah itu dibagi dua.

M. Quraish Shihab, “Membumikan Alquran” (Bandung: Mizan,
1994), h. 195.

UKhursid Ahmad Dan Kawan-kawan, Dakwah Islam dan Misi Kristen
(Bandung: Risalah, 1984), h. 39.
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Pertama, dakwah kepada yang Islam bersifat pembaharuan (tajdid)
yaitu mengembalikan kepada ajaran-ajaran agama Islam yang asli
mumni. Kedua, kepada yang belum Islam, bersifat seruan dan
ajakan untuk memeluk agama Islam."

Satu sisi agar dakwah lebih berhasil adalah pendakwah
harus lebih mengetahui budaya masyarakat sctempat yang akan
didakwahinya scbagaimana al-Maragi ketika menafsirkan surah
Ali Tmran ayat 104 yang berbunyi;

3 iy gl B b B B R
' L u\f.od\~o)>=l.al\ w;;\m
Artinya:'Dan hendaklah jadi di antara kamu satu umat yang
mengajak kepada kebajikan dan menyeru kepada yang
ma'ruf dan mencegah dari kemungkaran dan merekalah
orang-orang yang beruntung’ (0S. Al-Imran: 104).

Al-Maragi memberikan syarat-syarat berdakwah harus
memenuhi kreteria-kreteria, yaitu:

a. Mengetahui Alquran, hadis, sirah Nabi Muhammad saw,
dan Khulafa’ ar-Rasyidin.

b. Mengetahui gituasi orang-orang yang sedang menerima
dakwahnya, baik dari sisi urusan, bakat, watak, budaya

social, dan akhlak mereka.

2Musthafa Kamal Pasha, Muhammadiyah sebagai Gerakan Islam
(Yogyakarta: LPP, 2000), h. 181.
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¢. Mengetahui bahasa yang digunakan umat yang didakwahi.

d. Mengetahui agama, aliran, sekte-sekte masyarakat yang
didakwahi."”

Kreteria inilah yang banyak dimiliki oleh orang-orang yang
menjalankan dakwahnya langsung ke masyarakat tempat di mana
dahulu dia menganut ajaran agama.

Sementara itu, menurut Ismail Al-Farugi, metodologi
dakwah yang harus ditanamkan oleh seorang da’i dalam dirinya
adalah, antara lain,

1. Dakwah bukanlah Paksaan. Hanya dengan - kebebasanlah
manusia berbuat sehingga ia mampu mengaktualkan bagian
dari moral yang sejalan dengan kehendak Tuhan. Esensi
manusia merupakan suatu kapasitas untuk memikul tanggung-
jawab tindakan-tindakan moral. Pemaksaan adalah suatu
pelanggaran terhadap kebebasan dan tanggung-jawab, dan
sama sekali bertentangan dengan fitrah manusia itu sendiri.

7 Dakwah bukanlah Prabawa Psikotropik. Prinsip bahwa dakwah
Islam tidak dilakukan dengan prabawa prikotropik yang
membiarkan kebebasan dan memilih secara sadar tidaklah
dapat diterima dalam kasus pengaburan kesadaran dengan alat
mistik ataupun kimiawi. Hal ini melindungi dakwah untuk

dijadikan alat bagi kemanusiaan, kebebasan dari pemeliharaan;

Upustafa Ahmad al-Maragi, Tafsir al-Maragi (Beirut: Dar al-Fikr,
1996), Jilid 2, h. 23
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eudaemonia kecuali hanya karena Allah. Berbagai motif
rahasia akan memutar-balikkan kebenaran bagi yang memberi
dan yang menerima. Dengan kata laina, mengalihkan agama
seseorang yang sadar dengan cara-cara tertentu sehingga
memeluk Islam adalah jahat, bahkan lebih jahat lagi.

3. Dakwah Ditujukan untuk pemeluk Islam dan Non Muslim.
Islam sangat terbuka untuk diterima oleh semua manusia dan
sangat terbuka untuk disampaikan ke seluruh manusia pula
tanpa memandang etnis, daerah, dan suasana, baikm muslim
dan non- muslim.

4. Dakwah adalah Rational Intellection. Materi Islam disampaikan
dalam bentuk yang dapat diterima akal manusia dengan segala
pembuktian-pembuktian yang rasional sehingga menimbulkan
kesadaran manusia setelah memahami beberapa ketentuan
yang ada dalam Islam.

5 Dakwah adalah Rationally Necessary. Keperluan informasi
tentang ajaran Islam pada setiap tingkat pemikiran jenjang usia
dan kemampuan manusia perlu diberikan secara rasional
sehingga dapat menimbulkan pemahaman dan kesadaran diri
orang yang sedang didakwahi.

6. Dakwah adalah Anamnesis. Dakwah adalah suatu ajakan atau
panggilan kepada umat manusia untuk kembali pada fitrahnya.

Hal ini scjalan dengan platonic anamnesis tanpa absurd

reinkarnasi atau transmigrasi jiwd. Oleh karena itu, dakwah
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bersifat moderat bahkan merendah. Dan juru dakwah bertindak
tidak lebih dari ‘bidan’ untuk mengendalikan dan mengarahkan
intelek para mad'u untuk menemukan kembali apa yang telah

diketahuinya atau penetahuan yang dibawa sejak lahir yang
telah dianugerahkan Tuhan.

6. Dakwah adalah Ecumenical Par Excellence. Dakwah adalah
ecumenical par excellence karena ia memandang berbagai
jenis hubungan antara Muslim dan non —muslim sebagai
hubungan domestik sanak keluarga. Orang muslim dating ke
orang-orang non muslim dan berkata, Kita adalah satu, kita
adalah satu keluarga di hadapan Allah, dan Allah Swt. Telah
menganugerahkan kepadamu kebenaran tidak saja vang ada
dalam dirimu, tetapi juga di dalam tradisi agamamu yang
secara ‘de yure' karena sumbernya dari T uhan’. Tugas
berdialog atau misi ditransformasikan ke dalam satu jalur
sejarah agama dalam bentuk pertanyain. Jaid, dakwah menjadi
sebuah kritik kerjasama yang ecunenical dari agama lain
daripada suatu invasi dengan suatu kebenaran baru."*

Dakwah dengan mekanisme kerja yang tersistematis
dengan rapi selalu mendapatkan hasil yang diharapkan. Namun,
terkadang hasilnya seringkali terlalu lama baru dirasakan

manfaatnya. Hal ini dikarenakan kesadaran aqidah yang

14 Ahmad Von Denffer dan Emilio Castro, Fd,, Dakwah Islam dan Misi
Kristen (Sebuah Dialog Internasional), (Bandung; Risalah, 1984), h. 34-46.
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diharapkan ternyata sangat bergantung pada hidayah yang masuk
ke dalam hati orang yang didakwahi. Betapun usaha dijalankan
semaksimal mungkin, tetapi hak progragatif Allah Swt. Dalam
memberi hidayah sangat berperan besar. Misalnya, Orientalis yang
sangat memahami ilmu keislaman, tetapi tetap dengan agama yang
dibeluknya yang ternyata berseberangan dengan aqidah dan ajaran
Islam itu sendiri.

B. Kerangka Berpikir.

Pada awalnya seorang penganut suatu agama merasakan
bahwa agama yang sedang dianutnya adalah agama yang paling
benar di antara agama lain. Keyakinanya itu hanya diperolehnya
melalui sumber-sumber yang terpercaya dari tokoh agamanya
tanpa mampu menanyakan kepada dirinya dan orang lain bahwa
agamanya sendiri siap dan terbuka untuk dipertanyakan ketika
orang ingin mengkritiknya.

Keinginan untuk menanyakan segala sesuatu yang
bersangkutan dengan agamanya tersandung ketika persdalan
doktrin dan dogma tidak membolehkannya bertanya. Ia sudah
memaksakan dirinya untuk menerima apa adanya sebagaimana
penerangan tokoh agama sekalipun dalam hatinya tidak menerima
kondisi tersebut.

Di tengah-tengah kebingungan itu, ia menerima informasi
tentang adanya suatu agama yang siap untuk dipertanyakan di

segala sudut. Bahkan, ajaran-ajarannya banyak menjanjikan dan
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menggambarkan sifat-sifat kebahagiaan manusia di dunia dan
akhirat. Biasanya yang seperti ini penyelidikan terus dilakukannya
baik secara sembunyi dan terang-terangan. Akhimya, 1a
memperoleh  kesimpulan bahwa agama yang baru saja
diselidikinya ini sangat sesuai dengan keinginan jiwanya daripada
agama yang sedang dianutnya ini sangat bertentangan dengan akal
dan naluri kemanusiananya.

Dalam waktu yang tidak begitu lama, dengan dorongan
yang kuat dari dalam hatinya dan memikirkan akibat yang timbul
dari segala sesuatunya, ia pun melakukan pindah agama dengan
memasuki agama barunya yang disebut sebagai konversi agama.

Konversi agama merupakan sesuatu peristiwa yang biasa
dalam satu sisi, tetapi menjadi peristiwa luar biasa dalam sisi yang
lain. Ketika disebut peristiwa yang biasa karena konversi dalam
semua agama sudah sering terjadi dan lumrah dalam kehidupan di
masyarakat. Ketika disebut peristiwa yang luar biasa karena secara
mental pribadi bagi pelakunya menemukan perubahan yang sangat
mendasar dalam arah hidupnya sekaligus mendapat tantangan dan
hambatan berat dari keluarga dan masyarakatnya seolah-olah telah
tersisih dari kehidupan biasanya.

Perubahan hidup tersebut memberikan semangat yang
dalam untuk mendalami ajaran agama baru yang dianut tersebut

sekaligus mengaplikasikannya dalam kehidupan. Antara keimanan
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yang kuat dan pengamalan agama yang tulus telah menyatukan
visinya untuk mengapresiasikan pengalaman itu kepada orang lain.

Akhirnya, sengaja atau tidak sengaja ia telah memposisikan
dirinya sebagai penyebar agama baru yang dianutnya itu yang
dalam Islam disebut sebagai muballigh dan ulama. Penyebaran
agama Islam dan pembelajaran ajaran agama telah dilakukan nya
terjadi sepanjang hidupnya.

Semangat menyebarkan ajaran agama yang ditopang
dengan keahlian tertentu akan mendukung mekanisme kerja
dakwahnya. Pertama, dukungan pengetahuan dan pengalaman
budaya masyarakatnya turut memberikan andil yang sangat
berharga dalam menyelami dan menyebarkan ajaran agama kepada
mereka, Kekayaan pengetahuan dan pengalaman  budaya
masyarakatnya yang telah teruji oleh masyarakatnya, misalnya,
kemampuan berbahasa dan ketokohan adat akan mempermudah
kerja (lakwahnya.

Di samping itu, kemampuannya memahami Kristologi akan
mahaman ajaran kekeristenan dengan

berusaha mengadakan pe

keislaman dengan cara mengaitkan dan memberikan penilaian

benar dan salah terhadap salah satu ajaran agama juga turut

memberikan kesadaran dini kepada individu dan masyarakat untuk
an keyakinan lamanya. Kristologi

berpikir dua kali bertahan deng
belakangi akan tugasnya masa

yang dimilikinya tentunya dilatar

lalu sebagai penginjil yang mengajak orang-0rang untuk memasuki
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agama Kristen. Namun, ketika ja memasuki agama Islam,
kemampuan yang dimilikinya dengan cara mengetahui kelemahan
dan kelebihan cara kerjanya di masa lalu memberikan pelajaran
baginya untuk kembali mengajak orang yang pernah diajaknya
masuk agama Kristen untuk kembali memasuki agama Islam.
Untuk memperlancar dan memperkuat misinya itu, ia
mendirikan suatu lembaga untuk mendukung secara kondusif
kegiatannya itu. Sekalipun pada saat-saat tertentu delegasi yang
dikirim ke daerah objek dakwah melalui lembaga itu dan bekerja
sama dengan lembaga lain mengalami sedikit kendala, tetapi
kekonsewensianya sebagai muballigh tetap berjalan sebagaimana
biasa tanpa harus berhenti sekalipun hambatan terjadi di depannya.
Demikianlah, alur pikiran yang terjadi dalam diri tokoh
Haji Guru Kitab Sibarani yang sejarah kehidupannya belum pernah
terungkap sampai hari ini. Untuk itulah, wajar kiranya ulama,
muballigh, dan tokoh sekalibernya perlu diungkap dan dikenang
dalam sejarah manusia-manusia yang hidup belakangan hari,

khususnya umat Islam local yang berdomisili di Propinsi Sumatera
Utara.

C. Hasil Penelitian yang Relevan.

Sebenarnya, peneliti belum menemukan penelitian yang

menggunakan studi tokoh sebagai objek. Berdasarkan landasan

teoritis yang peneliti uraikan di atas, berikut ini akan dikemukakan

beberapa penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian ini;
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1. M. Hashem, Mengapa Kami Memilih Islam (Surabaya: Japi,
1969) yang membeberkan latar belakang secara transparansi
orang-orang yang melakukan konversi agama dengan berbagai
profesi yang dimiliki, tetapi tidak semua .yang menjadi
penyebar agama.

2. H. Bey Arifin, Kami Pilih Islam (Surabaya: Pustaka Progressif,

1979).

3 Redaksi PT. Intermasa , Mengapa Aku Pilih Islam (Jakarta: PT.
Intermasa,1997). Jilid 1 dan 2.

4_FB. Sirait, Dakwah Muallaf (Jakarta: Fikahati Aneska, 1991)
yang menceritakan pengalamannya sendiri sebagai pendeta,
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